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Abstract: Reflective thinking skills are relevant in science learning because they require 
students not only to understand the material, but also to assess and reflect on their own 
learning strategies. Various studies show that junior high school students in Indonesia still 
face challenges in implementing reflective thinking optimally in the context of science 
learning. The objectives of this study were to determine the influence of self-efficacy and 
academic resilience together on reflective thinking skills in science in junior high school 
students in Depok City. The approach used was quantitative with a correlational survey 
method. The sample in this study was 87 eighth grade students selected using the Proportion 
Sampling technique from 2 (two) public schools in Depok City. The instruments used were 
self-efficacy and academic resilience questionnaires, as well as essay tests to measure 
reflective thinking skills in science. The test results show that there are: (1) the influence of 
self-efficacy and academic resilience together on the ability to think reflectively in science 
with the results of the multiple regression test showing sig. 0.000 < 0.05 and a calculated F 
value of 62.624, (2) a significant influence between self-efficacy on the ability to think 
reflectively in science with sig. 0.028 < 0.05 and a calculated t value of 2.243, (3) a significant 
influence between academic resilience and the ability to think reflectively in science with sig. 
0.000 < 0.05 and a calculated t value of 7.386. It can be concluded that there is a significant 
influence between self-efficacy and academic resilience together on the ability to think 
reflectively in science. 
Keywords: Reflective thinking skills in science, self-efficacy, academic resilience 
 
Abstrak: Kemampuan berfikir reflektif relevan dalam pembelajaran IPA karena menuntut 
siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga menilai dan merefleksikan strategi 
pembelajaran mereka sendiri. Berbagai studi menunjukkan bahwa siswa SMP di Indonesia 
masih menghadapi tantangan dalam menerapkan berpikir reflektif secara optimal dalam 
konteks pembelajaran IPA. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan 
resiliensi akademik terhadap kemampuan berpikir reflektif IPA pada siswa SMP Negeri di 
Kota Depok. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 87 siswa kelas VIII yang dipilih dengan 
teknik Proportion Sampling dari 2 (dua) sekolah negeri di Kota Depok. Instrumen yang 
digunakan berupa angket efikasi diri dan resiliensi akademik, serta tes uraian untuk mengukur 
kemampuan berpikir reflektif IPA. Hasil pengujian menunjukkan terdapat: (1) pengaruh 
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efikasi diri dan resiliensi akademik secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir 
reflektif IPA dengan hasil uji regresi ganda menunjukkan sig. 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 
sebesar 62,624, (2) pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap kemampuan berpikir 
reflektif IPA dengan sig. 0,028 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,243, (3) pengaruh yang 
signifikan antara resiliensi akademik dan kemampuan berpikir reflektif IPA dengan sig. 0,000 
< 0,05 dan nilai t hitung 7,386. Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
antara efikasi diri dan resiliensi akademik secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir 
reflektif IPA. 
Kata Kunci: Kemampuan berpikir reflektif IPA, efikasi diri, resiliensi akademik 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Kemampuan berpikir merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena membantu peserta didik dalam memahami 
konsep, menyelesaikan masalah, dan menghubungkan fenomena ilmiah dengan 
kehidupan nyata. Berpikir reflektif, sebagai bagian dari keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (higher-order thinking skills), memiliki peran penting dalam 
mendorong siswa untuk mengevaluasi pengalaman belajarnya secara kritis dan 
berkelanjutan. Rodgers (2021) menegaskan bahwa berpikir reflektif adalah proses 
aktif dan disengaja yang berasal dari pengalaman, yang bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman lebih dalam dan meningkatkan tindakan di masa depan. 
Kemampuan ini relevan dalam pembelajaran IPA karena menuntut siswa tidak 
hanya memahami materi, tetapi juga menilai dan merefleksikan strategi 
pembelajaran mereka sendiri. Menurut PISA (2000), keterampilan berpikir reflektif 
menjadi kunci dalam kompetensi individu yang harus dilatih sejak usia sekolah. 
Namun kenyataannya, berbagai studi seperti Prayunisa & Marzuki (2024) 
menunjukkan bahwa siswa SMP di Indonesia, termasuk di Kota Depok, masih 
menghadapi tantangan dalam menerapkan berpikir reflektif secara optimal dalam 
konteks pembelajaran IPA. 

Di samping kemampuan kognitif, terdapat faktor psikologis yang juga 
berpengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar, salah satunya adalah 
efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya 
dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja tertentu (Bandura, 1997). Efikasi diri bukan hanya mencerminkan 
seberapa mampu seseorang menyelesaikan tugas, tetapi juga menjadi landasan 
motivasional yang mempengaruhi pilihan tindakan, intensitas usaha, dan ketekunan 
dalam menghadapi hambatan (Strecher dkk., dalam Noer, 2015). Sanhadi (2015) 
menyatakan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi menunjukkan semangat belajar 
yang lebih baik, berani mencoba strategi baru, serta lebih tahan terhadap kegagalan. 
Selain itu, Sujarwo & Evionita (2023) menegaskan bahwa siswa dengan efikasi diri 
tinggi lebih aktif dalam perencanaan dan evaluasi belajar, yang berkontribusi besar 
terhadap keberhasilan dalam pembelajaran sains yang kompleks dan menantang. 
Sayangnya, berdasarkan observasi dan data rapor pendidikan di Kota Depok, 
capaian efikasi diri siswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam konteks 
pembelajaran IPA. 

Efikasi diri menjadi pondasi penting dalam membangun resiliensi 
akademik, yakni kemampuan siswa untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi secara 
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positif dalam menghadapi tantangan belajar. Resiliensi akademik tidak hanya 
mencerminkan kekuatan mental, tetapi juga kemauan untuk terus berkembang 
dalam situasi sulit. Menurut Martin & Marsh (2008), resiliensi akademik 
dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu kepercayaan diri (self-belief), 
pengendalian diri (control), stabilitas emosi (composure), dan ketekunan 
(commitment). Brown et al. (2023) menjelaskan bahwa resiliensi memungkinkan 
seseorang menghadapi tekanan dengan cara yang adaptif, menghindari perilaku 
negatif, serta mempertahankan fungsi positif secara konsisten. Dalam lingkungan 
sekolah, siswa yang memiliki resiliensi tinggi cenderung lebih mampu mengatasi 
tekanan akademik, tidak mudah menyerah, dan menunjukkan optimisme dalam 
proses pembelajaran. Amalia (2017) menekankan bahwa resiliensi mendorong 
siswa untuk berpikir positif meskipun menghadapi hambatan akademik, serta 
memiliki keyakinan bahwa selalu ada solusi atas masalah yang dihadapi. Kondisi 
ini sangat mendukung pembentukan kemampuan berpikir reflektif, karena siswa 
yang tangguh cenderung lebih terbuka terhadap evaluasi diri dan perbaikan 
pembelajaran. 

Hubungan antara efikasi diri, resiliensi akademik, dan kemampuan berpikir 
reflektif dalam pembelajaran IPA menjadi isu strategis dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di tingkat SMP. Siswa yang memiliki efikasi diri dan resiliensi 
akademik yang baik lebih siap menghadapi tantangan dalam pembelajaran IPA 
yang menuntut penguasaan konsep-konsep ilmiah, pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, serta penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Menurut 
Zohar & Barzilai (2019), metakognisi dan refleksi merupakan dua komponen 
penting dalam pembelajaran sains yang efektif, karena mendorong siswa 
memahami bagaimana mereka berpikir dan belajar. Dengan demikian, penting bagi 
guru dan institusi pendidikan untuk memperhatikan pengembangan efikasi diri dan 
resiliensi akademik sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
reflektif siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini hadir untuk 
mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi sejauh mana pengaruh efikasi diri 
dan resiliensi akademik terhadap kemampuan berpikir reflektif IPA siswa SMP 
Negeri di Kota Depok. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menemukan pengaruh efikasi diri dan 
resiliensi akademik, baik secara simultan maupun parsial, terhadap kemampuan 
berpikir reflektif dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu dalam membangun strategi pembelajaran yang membantu siswa dan 
berbasis pada pendekatan psikologis dan kognitif. Diharapkan bahwa siswa tidak 
hanya memiliki pengetahuan yang lebih baik, tetapi juga memiliki ketahanan 
mental dan kemampuan reflektif yang kuat, yang akan membantu mereka belajar 
sepanjang hayat. 

 
 

METODE 
 

Metode kuantitatif, survei korelasional, digunakan dalam penelitian ini 
untuk menentukan hubungan antara efikasi diri, resiliensi akademik, dan 
kemampuan berpikir reflektif IPA pada siswa SMP Negeri di Kota Depok. 
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Sugiyono (2018) menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif adalah objektif dan 
deduktif dan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Ini 
dilakukan dengan mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara 
statistik. Survei korelasional adalah cara terbaik untuk melakukan survei karena 
memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan dan pengaruh antara dua atau 
lebih variabel tanpa mengubah variabel bebas (Creswell, 2014). Sebuah teknik 
proporsional stratified random sampling digunakan untuk memilih 87 siswa kelas 
VIII dari dua sekolah negeri. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mewakili populasi 
secara proporsional sesuai dengan jumlah siswa di masing-masing sekolah.  

Instrumen yang digunakan meliputi angket efikasi diri dan resiliensi 
akademik berbentuk skala Likert, serta tes uraian untuk mengukur kemampuan 
berpikir reflektif IPA. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan 
bantuan software SPSS versi 25, dengan pendekatan analisis item dan uji koefisien 
reliabilitas Cronbach’s Alpha, sebagaimana disarankan oleh Arikunto (2016) dalam 
penelitian kuantitatif untuk memastikan keandalan dan ketepatan alat ukur. Data 
dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 
simultan dan parsial antara variabel bebas dan variabel terikat, sesuai dengan model 
analisis yang diajukan oleh Sugiyono (2018) dan disesuaikan dengan uji prasyarat 
statistik seperti normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Penggunaan metode ini 
memberikan gambaran empiris dan objektif mengenai hubungan antara efikasi diri, 
resiliensi akademik, dan kemampuan berpikir reflektif siswa dalam konteks 
pembelajaran IPA yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
ketahanan belajar. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 
1. Deskripsi Statistik Tiap Variabel 

Data hasil angket menunjukkan bahwa skor efikasi diri siswa berkisar antara 
75 hingga skor maksimum 110, dengan rata-rata (mean) sebesar 94,36, 
menunjukkan tingkat efikasi diri yang tergolong tinggi. Resiliensi akademik 
memiliki skor minimum 75 hingga skor maksimum 107, dengan rata-rata 
sebesar 93,95, juga dalam kategori tinggi. Sementara itu, skor kemampuan 
berpikir reflektif IPA diperoleh melalui tes uraian, menunjukkan rentang skor 
minimum 35 hingga skor maksimum 51 dengan rata-rata 44,15, yang berada 
pada kategori cukup tinggi. 

2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Uji F) 
Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri (X₁) dan resiliensi akademik (X₂) 
terhadap kemampuan berpikir reflektif (Y), dilakukan analisis regresi linier 
berganda. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 62,624 dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan, 
efikasi diri dan resiliensi akademik berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir reflektif IPA. 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi Variabel X1 
dan X2 terhadap Y 

 
3. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

 
Uji parsial menunjukkan bahwa: 
a. Efikasi diri (X₁) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

reflektif IPA, dengan nilai t hitung = 2,243 dan sig = 0,028 < 0,05. 
b. Resiliensi akademik (X₂) juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir reflektif, dengan t hitung = 7,386 dan sig = 0,000 < 0,05. 
 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Ganda Variabel X1 dan X2 
Terhadap Y 

 
4. Koefisien Determinasi 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 
0,774, yang berarti bahwa efikasi diri dan resiliensi akademik secara bersama-
sama memberikan kontribusi sebesar 77,4% terhadap kemampuan berpikir 
reflektif siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian ini. 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Pengujian Koefisien Korelasi Ganda Variabel X1 dan 
X2 Terhadap Y 

 
Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik dan efikasi diri 
berpengaruh secara signifikan secara bersamaan dan parsial terhadap kemampuan 
berpikir reflektif IPA siswa SMP. Penemuan ini memperkuat gagasan Bandura 
(1997) bahwa efikasi diri memengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan, 
memotivasi diri, dan bertindak. Siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi akan 
lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran IPA, termasuk 
mengevaluasi strategi belajar mereka dan pemahaman mereka. Sanhadi (2015) juga 
menyatakan bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi mendorong siswa untuk aktif 
berpikir dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan belajar. Ini adalah 
bagian dari proses reflektif. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir reflektif siswa benar-benar dipengaruhi oleh efikasi diri, dengan skor 
thitung 2,243 dan signifikansi 0,028. 

Resiliensi akademik terbukti mempengaruhi kemampuan berpikir reflektif, 
selain efikasi diri. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Martin & Marsh 
(2008), yang menyatakan bahwa resiliensi akademik menunjukkan kemampuan 
siswa untuk bertahan dan bangkit ketika mereka menghadapi tantangan akademik. 
Siswa yang tahan terhadap stres cenderung tidak mudah putus asa dan lebih suka 
melihat hambatan belajar sebagai peluang untuk berkembang. Kemampuan untuk 
tetap fokus dan optimis sangat membantu dalam pengembangan refleksi terhadap 
proses belajar dalam pembelajaran IPA yang menuntut ketekunan dan penalaran 
logis. Hasil uji parsial, dengan skor thitung 7,386 dan signifikansi 0,000, 
menunjukkan bahwa resiliensi akademik memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa. Penelitian ini mengonfirmasi temuan 
sebelumnya oleh Amalia (2017), yang menyebutkan bahwa siswa dengan resiliensi 
tinggi cenderung mampu melakukan evaluasi diri secara efektif, bahkan ketika 
mengalami kesulitan atau kegagalan dalam belajar. 

Secara simultan, efikasi diri dan resiliensi akademik memberikan kontribusi 
sebesar 77,4% terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa, sebagaimana terlihat 
dari nilai koefisien determinasi (R²). Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki peranan penting dalam membentuk pola pikir reflektif siswa 
dalam pembelajaran IPA, meskipun terdapat faktor lain di luar variabel penelitian 
yang turut memengaruhi. Temuan ini memperkuat teori dari Zohar & Barzilai 
(2019) yang menekankan bahwa pembelajaran sains yang bermakna harus 
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melibatkan elemen metakognitif dan reflektif, serta dibangun atas dasar keyakinan 
dan ketahanan psikologis siswa. Siswa yang percaya diri dan tangguh secara 
akademik akan lebih mampu mengembangkan pemikiran reflektif karena mereka 
berani mengevaluasi kesalahan, mengambil pembelajaran dari pengalaman, dan 
menerapkannya dalam situasi baru. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Prayunisa & 
Marzuki (2024), yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan berpikir 
reflektif di tingkat SMP sangat berkorelasi dengan kekuatan karakter siswa, 
termasuk efikasi diri dan resiliensi akademik. Hal ini menegaskan pentingnya 
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif semata, tetapi juga 
memperhatikan penguatan aspek afektif dan personal siswa. Guru perlu 
membangun lingkungan pembelajaran yang suportif, mendorong otonomi belajar, 
dan memberi ruang bagi siswa untuk merefleksikan proses belajarnya secara 
mendalam. 

Dengan demikian, efikasi diri dan resiliensi akademik berperan sebagai 
fondasi psikologis yang mendukung perkembangan kemampuan berpikir reflektif 
siswa. Penguatan dua aspek ini menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA yang menuntut tidak hanya penguasaan konten, tetapi 
juga keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan berkesinambungan. 
 
 
PENUTUP 
 

Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dan resiliensi akademik secara 
bersama-sama terhadap kemampuan berpikir reflektif IPA siswa SMP Negeri di 
Kota Depok. Hasil uji regresi ganda menunjukkan Sig. 0,000 < 0,05 dengan nilai F 
hitung sebesar 62,624. Terdapat pengaruh signifikan efikasi diri terhadap 
kemampuan berpikir reflektif IPA siswa SMP Negeri di Kota Depok. Berdasarkan 
hasil analisis regresi parsial, diperoleh Sig. 0,028 < 0,05 dengan nilai t hitung 
sebesar 2,243. Terdapat pengaruh signifikan resiliensi akademik terhadap 
kemampuan berpikir reflektif IPA siswa SMP Negeri di Kota Depok. Berdasarkan 
hasil analisis regresi parsial, diperoleh Sig. 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 
sebesar 7,386. 
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